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KATA PENGANTAR

Penyelenggaraan katekese menjadi salah satu perwujudan misi Gereja dalam
mewartakan Injil Kristus kepada seluruh umat Kristiani. Gereja dalam cara beradanya
di tengah dunia terus mengupayakan penyelenggaraan katekese, mulai dari tingkat
keluarga hingga dalam kelompok kategorial di paroki dan keuskupan.
Penyelenggaraan katekese dapat dilakukan dengan beragam bentuk, baik melalui
kotbah, sharing Kitab Suci dan pengalaman, pengajaran iman dan ajaran Gereja,

maupun katekese secara virtual.

Gereja memberi perhatian yang besar kepada penyelenggaraan katekese
karena melaluinya pewartaan Sabda Tuhan dan pelaksanaan ajaran Gereja diuraikan
secara praktis sesuai pengalaman hidup umat. Salah satu bentuk perhatian Gereja
terhadap penyelenggaraan katekese ialah dengan menerbitkan dokumen Catechesi
Tradendae oleh Paus Yohanes Paulus Il. Dokumen ini secara khusus membahas
sejumlah poin dan hal mendasar berkaitan dengan penyelenggaraan katekese yang
baik dan benar. la menjadi pedoman bagi para pelayan pastoral, terutama katekis

dalam menjalankan tugas perutusannya memimpin atau memandu katekese.

Dokumen Catechesi Tradendae dalam kapasitasnya sebagai pedoman
berkatekese, menggarisbawahi sentralitas Yesus Kristus dalam katekese. Katekese
mesti bersifat Kristosentris. Namun untuk mengungkapkan aspek Kristosentris
tersebut, Gereja memberi kebebasan kepada para pelayan pastoral untuk
menyelenggarakan katekese sesuai situasi hidup umat. Alhasil, ada beragam bentuk
dan model katekese yang saat ini dipraktikkan. Semuanya dilihat sebagai kekayaan

bentuk pewartaan.

Untuk konteks kehidupan umat di Keuskupan Ruteng yang kental dengan
nuansa budaya Manggarai, katekese dengan model lonto leok menjadi sebuah gaya

dan cara baru dalam berkatekese. Katekese model lonto leok adalah sebuah katekese



budaya. Katekese ini diadaptasi dari kebiasaan masyarakat Manggarai yang
mengadakan lonto leok sebagai wadah pertemuan bersama untuk mendiskusikan
sebuah kegiatan umum atau pun untuk menyelesaikan persoalan hidup bersama.
Penyelenggaraan katekese model lonto leok secara umum hampir sama dengan proses
katekese umat yang berlaku selama ini di Indonesia. Aspek-aspek mendasar yang
ditekankan dalam Dokumen Catechesi Tradendae pun diperhatikan secara sungguh
dalam pelaksanaan katekese dengan model lonto leok. Kekhasan katekese ini ialah
adanya unsur-unsur budaya Manggarai yang dipakai sebagai cara pewartaan agar
katekese bersifat kontekstual.

Katekese model lonto leok memang belum secara massif dijalankan di
Keuskupan Ruteng, namun bagi para katekis di Paroki St. Vitalis Cewonikit, katekese
ini menjadi sebuah cara pewartaan yang praktis dan kontekstual. Di dalam katekese
model lonto leok, termaktub aspek-aspek teologis, sosiologis, dan antropologis-
budaya. Aspek sosiologis tampak dalam partisipasi umat dan proses komunikasi
selama katekese berlangsung. Sedangkan aspek Kristosentris terungkap dalam
penggunaan Kitab Suci sebagai dasar permenungan untuk merefleksikan pengalaman
hidup umat. Adapun unsur dan nilai kebudayaan Manggarai dimasukkan di dalam
katekese tersebut lewat bahasa komunikasi, nyanyian, dan ungkapan. Sejumlah aspek

penting ini sangat berguna bagi para katekis dan umat seluruhnya.

Melihat dan menyadari akan makna penting pelaksanaan katekese model lonto
leok bagi umat dan para katekis di Paroki St. Vitalis Cewonikit, maka penulis
mengkajinya di dalam tulisan ini. Secara spesifik penulis membuat perbandingan
kegiatan katekese model lonto leok dengan nilai dan poin yang termaktub di dalam

dokumen Catechesi Tradendae.

Akhirnya, penulis menghaturkan syukur dan pujian kepada Allah Yang Maha
Kuasa. Rahmat dan berkat-Nya memampukan penulis mengerjakan dan
menyelesaikan tesis ini. Penulis juga mengucapkan terima kasih berlimpah kepada

pihak-pihak yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan tesis ini. Pertama,
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memperbaiki tulisan ilmiah ini. Ketiga, kepada RD. DR. Petrus Sina yang berkenan
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ABSTRAK

Hedwig Sunardy Nambung, NIM/NIRM: 21.1026/21.07.54.0720.R. Makna
Katekese Model Lonto Leok Dalam Perspektif Dokumen Catechesi Tradendae
dan Relevansinya Bagi Karya Katekis di Paroki Santo Vitalis Cewonikit-
Keuskupan Ruteng. Tesis. Program Pascasarjana, Program Studi llmu Agama
Teologi Agama Katolik, Institut Filsafat Teknologi Kreatif Ledalero, 2022.

Penulisan ini bertujuan untuk: Pertama, menjelaskan tentang katekese dan inti
dari dokumen Catechesi Tradendae . Kedua, menjelaskan katekese model lonto leok
yang diadaptasi dari kebudayaan lonto leok masyarakat Manggarai. Ketiga,
menjelaskan kesesuaian antara katekese model lonto leok dan nilai-nilai yang
termaktub dalam dokumen Catechesi Tradendae. Keempat, menjelaskan relevansi
pelaksanaan katekese model lonto leok bagi karya para katekis di Paroki St. Vitalis

Cewonikit.

Metode yang digunakan dalam penulisan ini ialah metode kualitatif dengan
mengadakan studi kepustakaan dan penelitian lapangan. Studi kepustakaan berfokus
pada analisis terhadap dokumen Catechesi Tradendae dan pelbagai sumber di
perpustakaan berkaitan dengan katekese dan budaya lonto leok. Sedangkan penelitian
lapangan dijalankan dengan melakukan wawancara dan proses Focus Group
Discusiion (FGD) terhadap para katekis di Paroki St. Vitalis Cewonikit.

Penulis melihat bahwa sejumlah poin yang ditekankan dalam dokumen
Catechesi Tradendae searah dan sejalan dengan penyelenggaraan katekese model
lonto leok yang saat ini dijalankan di Keuskupan Ruteng. Katekese model lonto leok
menjadi sebuah katekese kontekstual dengan memodifikasi budaya lonto leok
menjadi sebuah bentuk katekese. Di dalamnya terkandung sejumlah nilai teologis,
sosiologis dan antropologis-budaya. Nilai-nilai tersebut kemudian dikaji untuk

melihat maknanya dalam karya para katekis di Paroki St. Vitalis Cewonikit.

Kata kunci: Catechesi Tradendae, katekese, katekis, lonto leok.
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ABSTRACT

Hedwig Sunardy Nambung, NIM/NIRM: 21.1026/21.07.54.0720.R. The
Meaning of the Lonto Leok Model Catechesis in the Perspective of the Catechesi
Tradendae Document and Its Relevance to the Catechist's Work at St. Vitalis
Cewonikit Parish-Ruteng Diocese. Thesis. Postgraduate Program, Catholic
Theology Religious Studies Program, Ledalero Institute of Creative Technology
Philosophy, 2022.

This writing aims to: First, explain about catechesis and the essence of the
Catechesi Tradendae document . Second, explain the lonto leok model catechesis
which was adapted from the lonto leok culture of the Manggarai people. Third,
explain the suitability between the lonto leok model catechesis and the values
contained in the Catechesi Tradendae document . Fourth, explain the relevance of
implementing the lonto leok model of catechesis for the work of catechists at St.
Vitalis Cewonikit.

The method used in this writing is a qualitative method by conducting
literature studies and field research. The literature study focuses on analyzing the
Catechesi Tradendae document and various sources in the library related to catechism
and lonto leok culture . While field research was carried out by conducting interviews
and the Focus Group Discussion (FGD) process for catechists at St. Vitalis
Cewonikit Parish.

The writer sees that a number of points emphasized in the Catechesi
Tradendae document are in line with and in line with the implementation of the lonto
leok model catechesis currently being carried out in Ruteng Diocese. The lonto leok
model of catechesis becomes a contextual catechesis by modifying the lonto leok
culture into a form of catechesis. It contains a number of theological, sociological and
anthropological-cultural values. These values are then studied to see their meaning in

the works of the catechists at St. Vitalis Cewonikit.

Keywords: Catechesi Tradendae, catechesis, catechist, lonto leok.
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